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ABSTRACT

This experiment aimed to determine the effect of phosphate fertilizer application and plant
spacing on the growth and yield of soybean (Glycine max L.) var. Anjasmoro. The study was conducted in
Mekarjaya Village, Gantar District, Indramayu Regency, West Java, from August to October 2021. The
site is located at an altitude of £50 m above sea level with Latosol-Regosol soil association and belongs
to rainfall type D (moderate). The experiment used a factorial randomized block design (RBD) with two
factors and three replications. The first factor was plant spacing with three levels: 40 cm % 25 ¢cm, 40 cm
x 30 cm, and 40 cm x 40 cm. The second factor was phosphate fertilizer dose with three levels: 100
kg/ha, 150 kg/ha, and 200 kg/ha. Data were analyzed using linear model statistical tests, analysis of
variance (ANOVA), and the Scott-Knott clustering test. Correlations between treatments and soybean
growth and yield components were determined using the Product Moment correlation coefficient. The
results showed that: (1) the interaction of phosphate fertilizer dose and plant spacing significantly
affected the number of leaves at 14 DAP, the number of branches at 28 and 35 DAP, and the leaf area
index at 14, 28, and 35 DAP; (2) the highest dry seed weight per plot (0.711 kg, equivalent to 1.8 tons/ha)
was obtained from the treatment combination of 40 cm % 30 cm spacing with 200 kg/ha phosphate
fertilizer; and (3) plant height at 28 and 35 DAP, as well as the number of leaves at 28 DAP, showed
significant positive correlations with dry seed weight per plot..
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1. Pendahuluan kedelai. Namun demikian, peningkatan konsumsi

Kedelai (Glycine max L.) merupakan
tanaman semusim dari famili Leguminosae yang
memiliki peran penting sebagai penyedia pangan.
Kedelai menjadi komoditas utama dalam
pembangunan pertanian di Indonesia karena
merupakan sumber utama protein nabati bagi
masyarakat. Selain digunakan sebagai bahan
pangan, kedelai juga dimanfaatkan sebagai bahan
pakan ternak serta bahan baku industri
manufaktur dan olahan.

Dalam rangka mendukung ketahanan
pangan nasional, kedelai menempati posisi
strategis setelah padi sehingga menjadi komoditas
penting dalam program diversifikasi pangan di
Indonesia. Konsumsi kedelai terus meningkat
seiring pertumbuhan penduduk dan
berkembangnya industri pengolahan berbasis
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tersebut belum diimbangi dengan produktivitas
dalam negeri yang masih rendah. Produktivitas
kedelai Indonesia pada periode 2011-2015 rata-
rata hanya 1,4 ton/ha (Badan Pusat Statistik,
2017), sehingga baru mampu memenuhi sekitar
30% kebutuhan konsumsi nasional.
Kekurangannya masih dipenuhi melalui impor.
Salah satu faktor penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai
adalah ketersediaan unsur hara fosfor (P). Fosfor
merupakan unsur hara makro esensial yang
berperan dalam  proses pembelahan  sel,
pembentukan albumin, bunga, buah, dan biji,
mempercepat pematangan, memperkuat batang,
mendukung perkembangan akar, serta
meningkatkan kualitas hasil tanaman. Fosfor juga
berfungsi dalam pembentukan nukleoprotein serta
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penyimpanan dan transfer energi. Sumber fosfor
dapat berasal dari pupuk organik (misalnya pupuk
kandang dan sisa tanaman), pupuk anorganik
(seperti TSP, DS, dan SP-36), maupun mineral
tanah. Ketersediaan fosfor bagi tanaman sangat
dipengaruhi oleh pH tanah, dengan serapan
optimal terjadi pada kisaran pH 6-7.

Selain unsur hara, jarak tanam juga
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  dan
produktivitas kedelai. Jarak tanam yang terlalu
rapat dapat meningkatkan kelembapan di sekitar
tanaman, sehingga tanaman rentan terserang
penyakit dan menghambat penerimaan cahaya
matahari. Kondisi ini dapat menurunkan laju
fotosintesis dan mengurangi pembentukan
polong. Sebaliknya, jarak tanam yang lebih
renggang dapat memperbaiki iklim mikro,
memaksimalkan penyerapan cahaya, dan pada
akhirnya mendukung hasil tanaman yang lebih
baik..

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di lahan pertanian
Ma’had Al-Zaytun, Desa Mekarjaya, Kecamatan
Gantar, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, pada
ketinggian +50 m di atas permukaan laut.
Penelitian berlangsung dari bulan Agustus hingga
Oktober 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi benih kedelai varietas Anjasmoro,
pupuk SP-36, KCI, wurea, insektisida, dan
fungisida. Alat yang digunakan antara lain
cangkul, neraca analitis, meteran/alat ukur tanah,
gelas ukur, kantong plastik, oven, serta alat tulis
kantor.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua
faktor:

Jarak tanam (J) dengan tiga taraf:

J1=40cm x25cm

J2=40 cm x 30 cm

J3=40 cm x40 cm

Dosis pupuk fosfat (P) dengan tiga taraf:

P1 =100 kg/ha
P2 = 150 kg/ha
P3 =200 kg/ha

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis tanah sebelum penelitian
menunjukkan bahwa pH tanah sebesar 6,11.
Untuk meningkatkan pH, dilakukan pengapuran
menggunakan kapur pertanian sebanyak 1,5
ton/ha. Kandungan fosfor tanah dalam bentuk
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Kombinasi kedua faktor menghasilkan 9
perlakuan, yaitu:

A =P1J1 (100 kg/ha + 40x25 cm)
B = P2J1 (150 kg/ha + 40x25 cm)
C = P3J1 (200 kg/ha + 40x25 cm)
D = P1J2 (100 kg/ha + 40x30 cm)
E = P2J2 (150 kg/ha + 40x30 cm)
F = P3J2 (200 kg/ha + 40x30 cm)
G = P1J3 (100 kg/ha + 40x40 cm)
H = P2J3 (150 kg/ha + 40x40 cm)
I=P3J3 (200 kg/ha + 40x40 cm)

Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak tiga kali schingga terdapat 27 satuan

percobaan. Pelaksanaan Penelitian. Tahapan
penelitian meliputi: Pengolahan tanah
menggunakan cangkul, dilanjutkan dengan

pemberian kompos dan kapur pertanian.

1. Persiapan benih menggunakan varietas
Anjasmoro.

2. Penanaman dilakukan sesuai perlakuan
jarak tanam.

3. Pemupukan urea, SP-36, dan KCI
dilakukan pada awal penanaman dengan
cara ditugal di sebelah benih. Dosis
pupuk  SP-36  sesuai  perlakuan,
sedangkan urea dan KCl sesuai
rekomendasi umum.

4. Pemeliharaan meliputi  penyulaman,
penyiangan, pengairan, serta
pengendalian hama dan penyakit.

5. Panen dan pascapanen dilakukan sesuai
umur panen varietas Anjasmoro.

6. Parameter Penelitian

7. Komponen pertumbuhan dan hasil yang
diamati meliputi:

8. Tinggi tanaman (cm)

9. Jumlah daun

10. Indeks luas daun (ILD)

11. Bobot 100 biji per petak

12. Bobot biji kering per tanaman

13. Bobot biji kering per petak

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
keragaman (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh
nyata, analisis  dilanjutkan  dengan  uji
pembandingan rata-rata menggunakan metode
Scott-Knott.t.

P.Os hanya 4,66 ppm yang termasuk kategori
sangat rendah. Kondisi air di lahan penelitian
cukup tersedia karena terdapat saluran irigasi di
sekitar lokasi.
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Tabel 1. Nilai F Hasil Analisis Ragam dan F Tabel Penelitian Tinggi Tanaman (TT) pada Umur 14, 28

dan 35 HST

TT F-hitung F-tabel (5%)
14 HST 1.883 2.591

28 HST 2.078 2.591

35 HST 1.539 2.591

Selama penelitian, dijumpai beberapa
organisme pengganggu tanaman (OPT). Hama
yang ditemukan adalah belalang, yang dapat
dikendalikan  dengan  aplikasi  insektisida.
Penyakit yang muncul adalah karat daun, namun
serangannya relatif rendah sehingga cukup

ditangani secara mekanis dengan pemangkasan
daun terinfeksi. Gulma yang tumbuh antara lain
babadotan dan rumput teki, dikendalikan dengan
penyiangan. Persentase bibit yang tumbuh
mencapai 90,5%, sehingga dilakukan penyulaman
untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh.

Tabel 2. Pengaruh Pupuk Fosfat dan Jarak Tanam Terhadap Tinggi Tanaman Pada Umur 14, 28 dan 35

HST
Perlakuan 14HST 28HST 35HST
A 13,07a 28,07a 46,67a
B 11,53a 27,93a 41,13a
C 12,47a 29,40a 47,47a
D 12,00a 25,93a 44,53a
E 13,00a 29,67a 48,47a
F 13,40a 29,60a 47.87a
G 12,80a 26,60a 42,40a
H 12,80a 28,0a 44,60a
I 12.60a 25.87a 40.13a
Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji Scott Knott pada taraf nyata 5%

Hasil analisis ragam menggunakan uji F
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis
pupuk fosfat dan jarak tanam memberikan
pengaruh nyata terhadap beberapa parameter

pertumbuhan. Pada komponen jumlah daun,
perlakuan berpengaruh nyata pada umur 28 HST,
tetapi tidak menunjukkan pengaruh nyata pada
umur 14 HST maupun 35 HST..

Tabel 3. Nilai F Hasil Analisis Ragam dan F Tabel Penelitian Jumlah Daun pada Umur 14, 28 dan 35

HST
JD F-hitung F-tabel (s«
14HST 0.859 2.591
28HST 2.750 2.591
35HST 1.274 2.591

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh kombinasi
pemberian pupuk fosfat dan pengaturan jarak
tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun di
umur penelitian 28 HST, namun tidak
berpengaruh nyata pada umur penelitian 14 HST
dan 35 HST. Hasil penelitian pada 28 HST

Vol 11 No 1, Maret 2023

menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk
fosfat 200 kg/ha dengan jarak tanam 40 x 30 cm
(perlakuan F) menghasilkan jumlah daun
terbanyak yaitu 24,53 helai. Namun, perlakuan ini
tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, C, E,
dan H, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya
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Tabel 4. Pengaruh Pupuk Fosfat dan Jarak Tanam Terhadap Jumlah Daun Pada Umur 14, 28 dan 35 HST

Perlakuan 14 HST 28 HST 35 HST
A 9.83a 22,60b 32,60a

B 10.03a 22,20a 37,00a

C 9.83a 23,27b 39,40a

D 10.03a 20,60a 35,33a

E 9.90a 23,80b 37,87a

F 9.97a 24,53b 40,80a

G 9.97a 20,60a 35,93a

H 9.93a 24,33b 39,33a

I 10.03a 21,20a 33,2a
Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji Scott Knott pada taraf nyata 5%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Jettner et
al. (1998) yang menyatakan bahwa jarak tanam
mempengaruhi populasi tanaman per satuan luas
yang selanjutnya menentukan tindakan budidaya,
mempengaruhi suhu dan kelembapan mikro,
efisiensi pemanfaatan tanah dan air, serta

kompetisi antar tanaman dalam menyerap unsur
hara, air, cahaya matahari, dan udara. Pada jarak
tanam sempit, populasi per satuan luas menjadi
tinggi, namun penampilan individu tanaman
cenderung menurun akibat meningkatnya
kompetisi

Tabel 5. Nilai F Hasil Analisis Ragam dan F Tabel Penelitian Indeks Luas Daun (ILD) pada 14, 28 dan 35

HST
ILD F-hitung F-tabel (5.
14HST (ml) 7.648 2.591
28HST (ml) 3.678 2.591
35HST (ml) 6.332 2.591

Hasil penelitian indeks luas daun (ILD)
pada kedelai menunjukkan adanya pengaruh
kombinasi pupuk fosfat dan jarak tanam terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman. Pada umur 14
HST, ILD tertinggi diperoleh pada perlakuan B
(jarak tanam 40 x 25 cm dan pupuk fosfat 150
kg/ha), meskipun tidak berbeda nyata dengan

perlakuan A dan C. Hal ini menunjukkan bahwa
jarak tanam 40 x 25 cm dengan dosis pupuk 150
kg/ha merupakan kombinasi yang optimal untuk
pembentukan ILD pada fase awal, karena jarak
tanam yang tepat dapat mengurangi persaingan
antar tanaman sehingga luas daun yang terbentuk
lebih maksimal.

Tabel 6. Pengaruh Pupuk Fosfat dan Jarak Tanam Terhadap Indeks Luas Daun Pada Umur 14, 28 dan 35

HST

14HST 28HST 35HST
A 0,10b 0,40b 1,53b
B 0,12b 0,34b 1,46b
C 0,10b 0,39b 1,59b
D 0,06a 0,22a 0,72a
E 0,07a 0,32b 0,78a
F 0,07a 0,29b 1,06a
G 0,05a 0,27a 0,60a
H 0,05a 0,30b 0,94a
1 0,04a 0,17a 0,73a

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Scott Knott pada taraf nyata 5%.
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Hasil ini sejalan dengan Krishnareddy et
al. (2006) yang menyatakan bahwa penggunaan
jarak tanam dan dosis pupuk yang tepat dapat
meningkatkan ILD tanaman kedelai, serta Fisher
dan Wilson (2005) yang menekankan bahwa
fosfat merupakan unsur hara makro penting untuk
pertumbuhan vegetatif. Pada penelitian 28 HST,
ILD tertinggi sebesar 0,40 dicapai pada perlakuan
A (jarak tanam 40 x 25 cm dan pupuk fosfat 100
kg/ha) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
B, C, E, F, dan H. Hal ini mengindikasikan bahwa
apabila kebutuhan unsur hara terpenuhi, tanaman
mampu membentuk ILD yang tinggi. Patil dan
Jawale (2007) menyatakan bahwa unsur hara
mempengaruhi ILD karena digunakan dalam
pembentukan protein, karbohidrat, dan lemak

dengan jarak tanam yang lebih rapat cenderung
meningkatkan ILD hingga batas tertentu.

Analisis ragam menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk fosfat dan jarak tanam tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 100
biji per petak (B100), tetapi berpengaruh nyata
terhadap bobot biji kering per tanaman (BKT)
dan bobot kering per petak (BKP). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ukuran biji
individu relatif konstan, dosis pupuk dan jarak
tanam berperan penting dalam akumulasi hasil
panen secara keseluruhan. Dengan demikian,
pemberian pupuk fosfat yang sesuai dan
pengaturan jarak tanam yang tepat dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif kedelai
melalui peningkatan ILD dan secara langsung

yang menunjang pertumbuhan daun. Pada berkontribusi pada peningkatan bobot hasil
penelitian 35 HST, ILD tertinggi sebesar 1,59 panen..
diperoleh pada perlakuan C (jarak tanam 40 x 25 Berdasarkan analisis ragam

cm dan pupuk fosfat 200 kg/ha), yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A dan B.
Peningkatan ILD pada tahap ini kemungkinan
disebabkan oleh tajuk tanaman yang semakin
rapat, sehingga luas daun efektif meningkat. Hasil
ini didukung oleh penelitian Sandry Gultom et al.

menggunakan uji F, hasil uji F menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi pupuk fosfat dan
jarak tanam tidak memberikan pengaruh nyata
pada bobot 100 biji per petak (B100). Sedangkan
untuk bobot biji kering per tanaman (BKT) dan
bobot kering per petak (BKP) menunjukkan hasil

(2017), Alim et al. (2017), dan Raniele Souza et beda nyata berdasarkan analisis ragam
al. (2016), yang menunjukkan bahwa kerapatan menggunakan uji F.
tanaman atau jarak tanam mempengaruhi ILD,
Tabel 7. Nilai F Hasil Analisis Ragam dan F Tabel
Variabel Penelitian F-hitung F-tabel ;s
B100 1.867 2.591
BKT 6.464 2.591
BBKP 10.029 2.591

Pengukuran bobot 100 biji dilakukan
dengan menghitung berat rata-rata dari 100 biji
tiap sampel tanaman. Menurut Indria (2005)
dalam Nisa Budi dan Nurul (2017), jumlah dan
ukuran biji dipengaruhi oleh faktor genetik serta
kondisi lingkungan seclama fase pengisian biji.
Kondisi lahan yang baik, seperti ketersediaan air
yang cukup dan unsur hara yang memadai, akan
mendukung pembentukan biji yang lebih besar
sehingga berat biji meningkat. Pada penelitian ini,
bobot biji per tanaman tertinggi sebesar 22,67
gram diperoleh pada perlakuan F (jarak tanam 40
x 30 cm dan pupuk fosfat 200 kg/ha), yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan E, H, dan I,
tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk fosfat 150-200 kg/ha telah memenuhi
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kebutuhan tanaman akan unsur hara fosfat, yang
sangat penting untuk pertumbuhan akar,
pembungaan, pemasakan biji, dan peningkatan
hasil panen. Perbedaan hasil antar perlakuan
diduga terjadi akibat kompetisi tanaman dalam
mendapatkan cahaya matahari, air, dan unsur
hara. Hal ini sejalan dengan pernyataan Marliah
(2012) bahwa jarak tanam sempit meningkatkan
kompetisi antar tanaman sehingga mengurangi
hasil fotosintesis, sedangkan jarak tanam ideal
mengurangi kompetisi dan menghasilkan bobot
biji yang optimal. Penelitian Marliah (2012) juga
menunjukkan bahwa rata-rata bobot biji per
tanaman berbeda nyata pada jarak tanam lebar
(40 x 40 cm) dibandingkan dengan jarak tanam
yang lebih sempit (20 x 30 cm dan 20 x 40 cm).
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Tabel 8. Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk Fosfor dan Jarak Tanam Terhadap Hasil Tanaman

BPKP BBKT BBKP

A 16,10a 18,00a 0,672a
B 19,97a 18,00a 0,668a
C 16,87a 18,67a 0,675a
D 17,77a 20,00a 0,653a
E 19,10a 22,33b 0,701b
F 18,17a 22,67b 0,711b
G 17,90a 19,00a 0,633a
H 17,27a 22,67b 0,658a
I 16,50a 22,33b 0,661a
Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji Scott Knott pada taraf nyata 5%.

Bobot biji kering per petak (BKP)
tertinggi sebesar 0,711 kg atau setara dengan 1,77
ton/ha juga diperoleh pada perlakuan F (jarak
tanam 40 x 30 cm dan pupuk fosfat 200 kg/ha),
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan E dan
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa jarak tanam
40 x 30 cm dengan dosis pupuk fosfat tinggi
memungkinkan tanaman menyerap unsur hara,
cahaya, dan air secara optimal sehingga
akumulasi hasil per petak meningkat.

Berdasarkan analisis korelasi Product
Moment Pearson, bobot biji kering per petak pada

umur 14 HST tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan tinggi tanaman, karena t-hitung
< t-tabel. Namun, pada umur 28 dan 35 HST,
korelasi antara bobot biji kering per petak dengan
tinggi tanaman menunjukkan hubungan yang
signifikan (t-hitung > t-tabel), yang menandakan
bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama
tinggi tanaman pada fase menengah hingga akhir,
berpengaruh terhadap akumulasi hasil panen. Hal
ini menunjukkan bahwa pemeliharaan
pertumbuhan vegetatif yang optimal dapat
meningkatkan bobot biji dan produktivitas
kedelai secara keseluruhan.

Tabel 9. Korelasi antara tinggi tanaman dengan bobot biji per petak.

Koefisien Tinggi tanaman
Korelasi 14 HST 28 HST 35 HST
R 0,370 0,554 0,487
Kategori R Lemah Sedang Sedang
R? 0,137 0,307 0,237
t-hitung 1,99 3,32 2,79
t-tabel 2,060 2,060 2,060
Kesimpulan TN N N

Keterangan : TN = tidak nyata, N=nyata

Berdasarkan hasil perhitungan  uji
korelasi Product Moment Pearson, hubungan
antara tinggi tanaman dan bobot biji kering per
petak pada umur 14 HST menunjukkan korelasi
yang lemah dan tidak signifikan (t-hitung < t-
tabel), dengan koefisien determinasi (r?) sebesar
0,137. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
tanaman pada umur 14 HST hanya
mempengaruhi 13,7% dari variasi bobot biji per
petak, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Tidak adanya pengaruh nyata ini diduga
karena pertumbuhan polong kedelai terjadi di
ketiak cabang, schingga jumlah cabang lebih
menentukan jumlah polong dibandingkan tinggi
tanaman. Tinggi tanaman merupakan sifat
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agronomis hasil seleksi benih yang relatif
seragam sesuai deskripsi varietas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Marliah (2012) yang menyatakan bahwa tinggi
tanaman tidak berkorelasi nyata dengan bobot biji
kering kacang hijau, serta Hakim dan Suyanto
(2012) yang melaporkan korelasi positif tetapi
tidak signifikan antara tinggi tanaman dan hasil
biji kering (r = 0,250). Sebaliknya, pada umur 28
dan 35 HST, tinggi tanaman menunjukkan
korelasi sedang dan signifikan dengan bobot biji
kering per petak (t-hitung > t-tabel), dengan
koefisien determinasi masing-masing sebesar
0,307 dan 0,237. Artinya, tinggi tanaman pada
umur 28 dan 35 HST mempengaruhi 30,7% dan
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23,7% dari variasi bobot biji per petak, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Hal ini diduga karena tanaman dengan
vigor tinggi menunjukkan pertumbuhan optimal,
sehingga tinggi tanaman yang lebih tinggi diikuti
dengan peningkatan hasil. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sumarno dan Zuraida (2006)
yang melaporkan bahwa tinggi tanaman dan
jumlah polong berisi berperan penting dalam
menentukan hasil, serta E. Tadjudin, Umi
Trisnaningsi, dan Jojo Subagjo (2018) yang
menyatakan bahwa peningkatan tinggi tanaman
dan volume akar diikuti oleh peningkatan hasil
kedelai. Menurut Henke et al. (2007), komponen
pertumbuhan seperti tinggi tanaman akan

mempengaruhi  hasil tanaman kedelai secara
signifikan.

Berdasarkan  hasil perhitungan uji
korelasi Product Moment Pearson, hubungan
antara jumlah daun dan bobot biji kering per
petak pada umur 14 HST dan 35 HST
menunjukkan korelasi yang sangat lemah hingga
lemah dan tidak signifikan (t-hitung < t-tabel),
dengan koefisien determinasi (r*) masing-masing
sebesar 0,016 dan 0,117. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah daun pada umur 14 HST hanya
mempengaruhi 1,6% dari variasi bobot biji per
petak, sedangkan pada umur 35 HST hanya
11,7%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 10. Korelasi Antara Jumlah daun dengan bobot biji kering per petak

Koefisien Korelasi

Jumlah Daun

14 HST 28 HST 35 HST
R 0,125 0,449 0,342
Kategori R SL Sedang Lemah
R? 0,016 0,201 0,117
t-hitung 0,63 2,51 1,82
t-tabel 2,060 2,060 2,060
Kesimpulan N N TN

Keterangan : SL = sangat lemah TN = tidak nyata, N=Nyata

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah daun pada awal pertumbuhan maupun
menjelang berbunga tidak secara langsung
mempengaruhi  bobot biji per petak, karena
pembentukan polong lebih dipengaruhi oleh
distribusi cabang dan ketersediaan sumber daya
tanaman. Menurut Pertiwi dkk. (2014), jumlah
dan ukuran daun dipengaruhi oleh genetik dan
lingkungan, sedangkan Darliah dkk. (2001)
menambahkan bahwa respon genetik terhadap
faktor lingkungan terlihat pada penampilan
fenotipik tanaman, termasuk pertumbuhan daun.
Gabesius dkk. (2012) juga menyatakan bahwa
perbedaan susunan genetik menjadi salah satu
penyebab keragaman penampilan tanaman.
Sebaliknya, pada umur 28 HST, terdapat korelasi
sedang dan signifikan antara jumlah daun dan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan jarak tanam dan pupuk fosfat
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada
umur 28 HST, jumlah cabang pada umur 28 dan
35 HST, indeks luas daun, bobot biji per tanaman,
dan bobot biji kering per petak. Namun,
perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, volume akar, maupun
bobot 100 biji per petak. Bobot biji kering per
petak tertinggi diperoleh pada kombinasi jarak
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bobot biji kering per petak (t-hitung > t-tabel),
dengan koefisien determinasi sebesar 0,201,
artinya jumlah daun pada tahap ini mempengaruhi
20,1% dari variasi bobot biji per petak. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah daun yang terbentuk
pada akhir fase pertumbuhan vegetatif atau
menjelang berbunga berperan penting dalam
pembentukan polong. Semakin banyak daun yang
terbentuk, dan jika didukung oleh ketersediaan
unsur hara serta pencahayaan yang optimal, maka
potensi polong yang terbentuk akan meningkat,
sehingga hasil panen juga lebih tinggi. Temuan
ini sejalan dengan Patel (2018) yang menyatakan
bahwa jumlah daun kedelai berpengaruh terhadap
pembentukan polong dan hasil tanaman, dengan
jumlah daun yang lebih tinggi berpotensi
meningkatkan produksi biji.

tanam 40 % 30 cm dengan pupuk fosfat 200 kg/ha,
yaitu sebesar 0,711 kg (setara 1,77 ton/ha), dan
tidak berbeda nyata dengan kombinasi jarak
tanam 40 x 30 cm dengan pupuk fosfat 150 kg/ha,
yang menghasilkan 0,701 kg (setara 1,75 ton/ha).
Selain itu, terdapat hubungan korelasi yang nyata
antara tinggi tanaman pada umur 28 HST dengan
bobot biji kering per petak, dengan kategori
sedang, sedangkan pada umur 14 HST korelasi
tergolong sangat lemah dan tidak signifikan, serta
pada umur 35 HST korelasi kembali tergolong
sedang.

Adie, M. M dan Krisnawati, A. 2007. Biologi
Tanaman Kedelai. Tidak Diterbitkan.
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